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ABSTRAK

Penclitian fentang Identifikasi Faktor Penyebab Ketidakaktifan angpois
KULD Padang Sibusuk [N Kecamatan Kupitan telah dilaksanskan pada bulan
lanuari — Maret 2008, Tujuan penelition adalah 1), Mengetahui pambaran
ketidakoktifan angpota yang tidak aktif KUD Padang Sibusuk; 2), Mengetahui
laktor penyebab ketidakaktifan angeota KUD Padang Sibusuk: 1) Mengetahui
langkah vang diambil pengorus dalam menangani masalah angpota vang tidak
ukeif,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalab studi kasus, Daa vang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder, Analisa data vang digunakan
adaleh deskrptil untuk mengetahui gambaran  ketidakakiifan anggota KU
Padang Sibusuk, faktor penvebab ketidakaktifan angzota KUD tersehut dan
longkah yong diambil penguros untuek mengatasi masalah ketidakaktifan tersebut,

Hasil penelitian vang di dapatkan adalah bahwa gambaran ketidakaktitan
anggota KUTY Padang Sibusuk vang dinyatakan pengurus didasarkan pada ART
HAE IV pasal 4 mengenai keanggotuan, Faktor vang menyebahkan tidak aktifnva
anggota kLD tersebut adalah pelayanan yang kerang memuaskan, tidek percaya
pada KD, dan tidak merasakan manfaar dari KUD Langkah vang diambil
pengurus adalah mengajak langsung angeota vang tidakakeif dan memberhentikan
angaota vang tidak mungkin akif lagi.

[harapkan pengurus mengajek kembali anggota KUD vang tidak aktif
agar aklil lagi dan mevakinkan mercka bahwa KU bisa dipercayva. Diharapkan
pada pengurus agar dilaksanakan pembinasn terhadap anggoela sehinpea angpota
mempunyai pengetahuan tentang kKoperasi dan melibatkan pihak depariemen
perkoperasian.

il



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakangz

Dralam kehidupan masyarakat Indenesia, kehidupan ekonomi merupakan
salah satu bagian yang pesting. dimana segala kegiatan dan usaha untuk mengatur
dan memenuhi kebutubon don Keperluan hidop. Segala kegintan dan usaha telah di
atur dalam UULY 1945 dalam pasal 33 avat | wvang berbunyvi * perekonomian
disusun sehagai usaha bersama berdasarkan atas asas keKelvargaan”™. I dalam
penjelasan pasal 33 ayat 1 UUD 1945 habwa bangun usaha yang sesuai dengan
pasal ini adalah koperasi ( Anoraga dan Widivanti, 1995)

Menurut Mutis (1992) Koperasit merupakan suatu lembapa ckonomi makya
yang menggerakon perekonomian cakvat dalam memacy kesejahleraan sosial
masyarakal, oleh karena ifn pertumbuhan koperasi dan pertumbuhan usahanyva
dari waktu kewakiu selalu di tingkatkan sehingea menjadi bagion subsmantit dalam
perckonomian nasional. Koperasi monurat U WNo25 whun 1992 adalah snato
hadan usaha vang beranggotakan orang orang atau badan hukem koperasi vang
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sckaligus schapai perakan
ekonomi rakvaet vang berdosarkon atas osos kekeloargaan {Arifin dan Helomoan,
20011,

Menurut Hendrojogi (2004} Schagai sistem ekonomi koperasi haros
hekerja bentasarkan efisicost ckonomi dan motif ckonomi. hersamaan dengan ita
cari bekera koperasi harus melandaskan kepada unsur-unsur sosial schagaimana
vang terkandung dalam asas koperast. Menurut Karasapoetea (19947 dalam
rangka pembangunan ekonoimi bangsa Indonesia. koperasi mempunyal kedudukan
dan fungsi vang penting secarne bersoma-sama denpan BUMN . atan swasta
melakukan berbagai usaha demi tercapainya kescjahteraan rakvat Indonesia.

Koperasi schapar suats lembaps  diamhkan untok dapat  menopang
kehidupan perckomomian nasional dan dibarapkan dapat memainkan peranan
socara mantap dalam tala perckonomian Indonesia sebagai =alah satu bentuk
budan usaha koperasi harus di manfaatkon untuk membantu masvarakat ekonomi

lemah wvanyg belum mempunyai kesempatan menvumbangkan peranan yang [ehih



besar dalam lata perekonomian nasional. lembaga ini menjadi wadal untuk
mengembangkan demokrasi ekonomi . menghimpun potensi pembangunan vang
dapat di gali dari angpota masvarakat don melaksanakan kegiatan ckonomi untuk
mengangkat tingkat kehidupan anggotanya (Departemen koperasi dan Pembinaan
Pengusaha kecil cit Merdeka, 2005).

Banvak usaha wang dopat dilakukan di dalam melaksanakan Kegiatan
koperasi di Indonesia, salah satunya wang populer dikelangan masvarska
terutama vang herada di pedesaan adalah Koperasi Unit Desa (KUD) KULD
merupakan ujung tomhbak vang sanpat dakat dan secarn langsung berhubungan
dan melakukan transaksi dalam kegintan ekonomi dengan anggotanva, KUY jupa
merupakan salu-satunya institusi formal vang mengealang kekuatan dan potensi
sosial ekonomi masyarakal dipedesaan (Sapimun. 1984)

Selanjutnya Sagimun menjelaskan Kehadiran KUTY diharapkan dapal
membantuy masvarakar pedesaan vang  seringkali hidup menderita karena
cengkaraman rentenir, Kegiatan vang dilakukan KUD beraneka rapam. molal dari
pensadaan sarana produksi pertanian, penampungan hasil produksi pertanian
sampal dengan memberikan kredit dan kegiatan ekonomi lainnya.

Parisipasi anprota merupakan unsur utama dalem memacu Kegiatan dan
untuk memperahankan ikatan pemersaln didalam koperasi. Koperas: di bentok
oleb angoota-anggota untuk menggapai manfaat fertentu melaloi partisipasi
{Mutis, 1992},

[ Kabupaten Sijunjung lerdapat 38 KUD dan yang akul hanya 16 KLU
{Lampiran 1.

Sekaranyg ini banyak angaota-anggota koperasi vang tidak aktif, Dari data
hasil- hasil penelitian banvak KUD yvong anggotanya tidak akof seperti hasil
penclitian KUD vang ada di kota Padang, dimana contoh KLUD vang anppotanya
banyak tidak aktf vaite KUD Jujur dengan jumlah anggota 286 dan yang aktit
sebanvak 33 oreng, di KLUTY Gendros 45 beranggomakan 413 dan vang akrf
sehanvak 31 orang (Afriani , 2006

[ Kabupaten Sijunjung ada juga KUD vang anggotanya tidak akiif,

seperti KULD Padang Sibusuk jumlah anppota tidak aktit ada 639 dan vang akeif



Lk

200 prang, KUD Pematang Panjong ada 37 anppota tidak akif dan 105 anppota
aktil, KU Muaro ada 71 orang angeota tidak akeif dan 80 omang angpeota akaif

i Lampiran 21,

1.2 Perumusan Masalah

Koperasi Unit Desa (KUD) Padang Sibusuk berlokasi di Kanagarian
Padang Sibusuk dan satu-satunya KU sang akil i Kecamatan Kupitan
Kahupaten Sijunjung. KUD ini sebagaian besar anpgotanya adalah petani dan
pedagang, kLD ini melaksanakan berbapai kegiatan usabia yang berkaitan dengan
kebutuhan anggeta, Kegiatan wsaha yang di lekukan adalsh simpan-pinjam.
pemjualan pupuk dan obat-obatan. (agihan rekening listrik. air dan welepon,
waserda dan penpelolaan RMUL

Perkembangon jumlah anggota  KUD Padanp Sibusuk meningkat dari
tabien ke tahun, pada tahun 2002 berjumlah 733 dan jumlah ini meninakar terus
sampai tahun 2007 menjadi 839 oreng (Lampiran 3) Anggota KUD Padang
Sibusuk banvak sckali yang tidak akiif lelih dari 70% dari jumlah angpota vang
ada. sedangkan ciri utama vang membedeskon koperasi dengan perusahaan adalah
angpota, koperasi adalah kumpulan orang  aao badan  usaha  sedangkan
perusahaan adalah kumpulan medal. dan bekerja ataw tidaknya koperasi sangat
tergantung kepada parisipast angoolanya.

Dari datn tersebul, mengisyaratkan adanya berbagai persoalan yang ada di
KULY Padang Sibusuk sehingga mengapa banyak anggotanva yang fidak akiif dan
ini dalam jumlah yang sangal banvak, sehingea timbul pertanyvaan mengapa
hanvak angpota KUD Padang Sibusuk vang tidak aktif,

Dari perumusan masalzh diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian mengenai faktor-taktor penvebab ketidakaktifan anggota KUD Padang
Sthusuk, Penelitian  imi penulis beri judul “IDENTIFIKASI FAKTOR
PEMYEBAB KETIDAKAKTIFAN ANGGOTA KUDN (STUDI KASUS KUD
PADANG SIBUSUK)™.



LA Tujuan Penclitian
Berdasarkan perumusan masalah diates maks tguan dari penelitian ini
adalah:
I, Lintuk mengetahm gambaran ketidakaktilan anggota vang tidak aktif
RLID Padang Sibusuk
2. Untuk mengetahui fakior penvebab  ketidakaktifan angpota KLUD
Padang Sibusuk.
3. Uniuk mengetahui fangkah vang di ambil pengurus dalam menangani

masalah angpota tidak akof

L4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
. Bermanfast bagi KUD Padang Sibusuk sebagai bahan masukan atou
pertimbangan dalam menyusun rencana usaha vang akan i lakukan
untuk memajukan koperasinya
2. Bermanluat bagi pihak pibak vang ingin mempelajari lebib lanju

tentang K LD Padang Sibusuk



1V, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Gambaran Umum KUD Padamg Sibusuk
4.1.1.1 Sejarah Ringkas

Kaoperasi Unit Desa (KUD) Padang Sibusuk sebelumnya adalah Badan
Usaha Unit Desa (BLIUDY), namun berdasarkan Kepres No.l mhun 1974 agar
berbentuk menjadi  KUD, Tujuan didirikannya KUY Padang Sibusuk ini adalah
uniuk memenub: kebutuban masvarakat Padang Sibusuk umumnyva dan angzoia
KUD pada kKhususnya,

Pada tahun 1974 KUD Padang Sibusuk mempunyai baden  hukum
No 243 BH/XIVBH pada tanggal 29 Juni 1974, Namun KUD ini sempat vakum
dari tahun 1978-1991 di sebabkan KU ini bangkrut, dan pada tahun 1991 inilah
KUD Padang Sibusek di aktifkankan kembali oleh para perantsu dari hasil
konpres Wagari Padang Sibusuk, karena sejak KUL ini vakum anggota KUD sulit
sekali memenuhi kebutubhannya mendapatkan pupuk dan obat-obatan. Dengan di
aktitkan kembali KLU Padang Sibusuk diharapkan anggota dapat dengan mudah
memenuhl Keburubannya.

KU Padang Sibusuk ini sudah 3 kali mengalami perubahan badan hukum
dimana awalnya badan hukum No948BHXISEH, di mobah denpan WNoo
04Ra/BHEXIL tangpal 17 Oktober 1994 dan  dimubah  kembali  dengan
No6THPAIVKWE-3X/97 pada tanggal B Oktober 1997,

Adapun pendiri awal sekaligus menjadi penpurn KUD Padang Sibusuk
adalah :

I. Sudur Bin Ahmad

= ML I |
~JUPT PERPUSTAKAAN |

2. Marwis May e
- UNIVERSITAS ANDALAS

3. Yudiar
Wilayah kerja KUD Padang Sibusuk meliputi Nagari Padang Sibusuk.

Batu Manjulur, Pemuatan dan Kampung Baru.



¥, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

b

3.

Dari hasil penelitian ini maka dapat di simpulkan sebagai berikut;

Jumlah angeota tidak aktif dari tahun ketahun berkisar 70-81%, Anpgota
tidak aktif, tidak lagi membayar simpanan wajib dan juga tidak lagi ikut
serta dalam RAT, dan tidak ikut dalam kegitan usaha KU

Faktor penvebab tidak aktifnya anpgota KUD Padang Sibusuk pertama
karena pelavanan yang di berikan oleh KUD kurang baik, kedus karena
tidak percaya kepada KLUD sebab pengurus tidek transparan dan pemah
merasa tertipu oleh KUD dan yang ketiga karena mereka tidak merasakan
manfaal KL

Langkah vang di ambil pengurus dalam menangani masalah anggota tidak
aktif adalah dengan cara mengajak langsung angpots yang tidak aktif,
memberhentikan  angeota vang memang  tidak mungkin  aktil Tagi,
menseleksi lebih baik angpota yang ingin masuk den memotivasi anggota
tidak aktif dengan memberikan SHU) kepada anggota yang aktif, namun

tidak memperlihatkan hasil yang nvata, disamping itu pengurus berusaha,

5.2 Saran

Sesuai dengan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran sebapai

bk

1.

[

Diharapkan kepada pengurus untuk dapat mengajak kembali angpota KUD
vang tidak aktif terssebut untuk dapat aktif lagi di KUD dengan cara
memberikan penjelasan kepada mercka dan yakinkan mereka bahwa KUD
dapat memberikan manfaat bagi angeotanva

Diiharapkan kepada pengurus agar pembinaan kepuda anggota dapat sering
di laksanakan apar nantinya anggota-anggota KUD  ini mempunyai
pengetahuan koperasi yang baik schingpa nantinya mercka akan sadar
bahwa KULD ini merupakan milik mereka dan mercka sekeligus sebagai

PEMELUNANNYA.



3, [Mharapkan kepada departemen Koperasi apar dapat diadakan pendidikan
menpenai koperesi kepada anggota KUD  dan memberikan  perhatian

terhadap masalah banyaknya angeota KU vang tidak aktif,
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